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Penelitian yang berjudul â€œAnalisis Kinerja Relawan Demokrasi dalam Pemilihan Umum
Legislatif Tahun 2014 (Penelitian di Kota Banda Aceh )â€• dilatar belakangi oleh situasi
Indonesia yang sampai saat ini sudah melaksanakan 10 kali Pemilihan Umum Legislatif
(Pileg) namun selalu terjadinya angka golput yang tinggi secara terus menerus. Pada pileg
tanggal 9 April 2014 di Indonesia mempunyai perbedaan dari beberapa Pileg sebelumnya,
dimana di tahun 2014 ini muncul program baru di pemerintahan yaitu program Relawan
Demokrasi  (Relasi).  Program  Relasi  diharapkan  mampu  menumbuhkan  kembali
kesadaran positif terhadap pentingnya pemilu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi landasan
kinerja Relawan Demokrasi, untuk mengetahui bagaimana kinerja Relawan Demokrasi
serta untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang  dihadapi Relawan Demokrasi
dalam pelaksanaan Pemilu Legislatif (Pileg) Tahun 2014 di Kota Banda Aceh. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data di peroleh melalui
wawancara terhadap subjek penelitian serta melalui studi dokumentasi. Dalam pemilihan
subjek  peneliti  menggunakan  metode  purposive  sampling.  Kriteria    sampel  dalam
penelitian ini adalah 1 orang ketua kelompok dan 2 orang anggota kelompok dari masingmasing segmen. Dengan demikian terpilih
sebanyak 15 orang (terdiri atas 3 orang dari
setiap  segmen  sesuai  kriteria)  sebagai  subjek  penelitian  dalam  penelitian  ini.  Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa:  Landasan terbentuknya program Relawan Demokrasi
ini dilatar belakangi oleh partisipasi Pemilih yang cenderung menurun. Oleh sebab itu, di
tahun  2014  hadir  program  Gerakan  Sejuta  Relawan  di  kabupaten/kota  se-Indonesia
dengan  tujuan  untuk  menumbuhkan  kembali  kesadaran  positif  terhadap  pentingnya
pemilu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Mekanisme kerja yang digunakan oleh
setiap  segmen  berbeda-beda  yaitu  disesuaikan  dengan  situasi  dan  kondisi  yang
dibutuhkan. Secara keseluruhan seluruh anggota Relawan Demokrasi telah bekerja sesuai
dengan fungsinya sebagai penyuluh dan Relawan Demokrasi juga telah mencapai sasaran
kinerja.  Selain  itu,  indikator  yang  digunakan  oleh  Relawan  Demokrasi  dalam
mengevaluasi kinerja pun tepat, sehingga feed back dari kinerja tersebut sudah tercapai
walaupun belum maksimal. Kendala yang dihadapi oleh anggota Relawan Demokrasi saat
sosialisasi umumnya terkait dengan situasi dan kondisi lingkungan yang dihadapi masingmasing segmen sehingga harus
menyesuaikan gaya bahasa, teknik, waktu, mental. Selain
itu,  kendala  yang  dihadapi  oleh  Relawan  Demorasi  menyangkut  situasi  objektif
masyarakat yaitu terkait dengan pola pikir masyarakat yang sebagian besarnya belum
memiliki kesadaran mengenai pentingnya demokrasi.
